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METODOLOGI PENELITIAN

Penentuan kadar flavonoid total dimulai dari penyiapan bahan meliputi
pengimpulan bahan, determinasi tanaman dan pengolahan bahan menjadi serbuk
simplisia. Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji pinang
(Areca catechu L.) yang diperoleh dari kebun pribadi di Sumatera Selatan berupa
biji pinang nonfermentasi berwarna putih pada pinang muda dan coklat pada
pinang tua.

Karakterisasi serbuk simplisia dan ekstrak meliputi pemeriksaan
makroskopik, mikroskopik dan pengujian parameter standar simplisia dan ekstrak.
Pemeriksaan makroskopik terhadap biji pinang, dengan memperhatikan
karakteristik fisiknya. Pemeriksaan mikroskopik dilakukan pada biji pinang dan
simplisia untuk melihat fragmen-fragmen serta karakteristik penanda lain pada
biji pinang.

Parameter standar simplisia dan ekstrak yang diujikan adalah penetapan
susut pengeringan, penetapan kadar air dengan cara destilasi azeotroph, penetapan
kadar abu total, penetapan kadar abu tidak larut asam, penetapan kadar sari larut
air, kadar sari larut etanol, penetapan bobot jenis serta uji organoleptik.

Penapisan fitokimia dilakukan pada biji pinang untuk mengetahui
kandungan senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan
triterpenoid, kuinon, monoterpenoid dan seskuiterpenoid dan polifenolat pada
simplisia dan ekstrak. Hal ini dilakukan dengan metode yang umum yaitu dengan

cara uji warna menggunakan pereaksi yang spesifik.
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Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi, dengan
menggunakan pelarut etanol. Ekstrak yang didapat dipekatkan ddRmary
evaporator. Setelah didapatkan hasil ekstraksi, ekstrak tersebut dihidrolisis.
Kemudian difraksinasi dengan menggunakan metode ekstraksi cair-cair dengan
menggunakan pelarut air (polar), etil asetat (semi polar) dan n-heksan (non polar).

Selanjutnya dilakukan identifikasi keberadaan senyawa kuersetin pada
fraksinat biji pinang dengan kromatografi lapis tipis. Fraksinat (fraksi air, fraksi
etil asetat, fraksi n-heksan, kuesertin (pembanding)) ditotolkan pada plat silika gel
menggunakan eluen etil asetat dan n-heksan, untuk menentukan harga Rf.

Penentuan kadar flavonoid total pada biji pinang muda dan biji pinang tua
dilakukan dengan metode spektrofotometri uv-sinar tampak. Ekstrak etanol biji
pinang muda dan biji pinang tua di ukur menggunakan baku pembanding
kuersetin dan menggunakan panjang gelombang 430 nm. Dibuat perhitungan rata-
rata tiga kali pengukuran maka di dapat hasil kadar senyawa flavonoid pada
masing-masing biji pinang. Setelah itu dilakukan analisis data dengan
menggunakan uji T yang di ambil dari data penetapan kadar flavonoid total dari
masing-masing biji pinang. Skema pengerjaan penelitian dapat dilihat pada

Gambar 11.1.
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Gambar 11.1: Skema pengerjaan
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